







1.1 Latar Belakang 
 
Tingginya kepadatan penduduk di Kota Surakarta isebabkan karena 
kota merupakan pusat kegiatan manusia yang menawarkan berbagai 
kesempatan yang lebih baik dan besar dari pada di daerah pedesaan. Tidak 
mengherankan jika banyak penduduk pedesaan yang melakukan migrasi ke 
kota untuk memperbaiki kehidupanya. Sebagai akibatnya maka laju 
pertumbuhan penduduk kota berlangsung sangat cepat. Hal inilah yang 
menimbulkan berbagai masalah dalam pengadaan dan penataan ruang untuk 
permukiman, pendidikan, kesehatan, perdagangan, rekreasi, industri, 
olahraga dan ekonomi (Sutanto, 1995). 
Permukiman kota adalah suatu lingkungan yang terdiri dari 
perumahan tempat tinggal manusia dilengkapi dengan sarana prasarana 
sosial, ekonomi, budaya dan pelayanan merupakan sub sistem kota secara 
keseluruhan (Musiyam, 1994). Gejala perubahan permukiman umum yang 
sering dijumpai pada wilayah perkotaan disebabkan oleh dua hal karena 
pertambahan penduduk kota dan Perubahan dan pertumbuhan kegiatan 
masyarakat kota serta meningkatnya kebutuhan hidupnya (Musiyam, 1994). 
Komposisi penduduk yang heterogen, kemajuan teknologi dan pendidikan 
serta kemajuan bidang sosial ekonomi, ke semuanya itu menyebabkan kota 
bertambah besar dan semakin berkembang. Hal ini menyebabkan diperlukan 
penanganan dan penataan yang berkesinambungan agar kegiatan kota tetap 
lancar dan tidak menimbulkan kemerosotan kualitas lingkungan fisik (Huda, 
2006). 
Salah satu wujud hasil rangkaian interaksi manusia di permukaan 




bentukan artificial maupun natural dengan segala kelengkapannya yang 
dipergunakan oleh manusia, baik secara individu maupun kelompok, untuk 
bertempat tinggal baik sementara maupun menetap dalam rangka 
menyelenggarakan kehidupan (Yunus, 1987).  
Dari keberadaan permukiman dapat dibedakan menjadi 
permukimaan pedesaan, permukiman peralihan antara desa dengan kota 
(pinggiran kota) dan permukiman perkotaan (Yunus, 1989). Permasalahan 
yang timbul di permukimaan kota dari segi kuantitas yakni tidak 
seimbangnya antara rumah yang ada dengan kebutuhan rumah yang 
semakin meningkat dari tahun ke tahun sementara rumah yang tersedia 
belum mencukupi dan lahan untuk permukiman semakin menyempit. 
Meningkatnya jumlah permukiman ini di pengaruhi oleh factor social dan 
fisik. 
Kawasan permukiman menurut UU no.1 tahun 2011 adalah bagian dari 
lingkungan hidup di luar dari kawasan lindung, baik yang berupa kawasan 
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan 
penghidupan. Satuan lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam 
berbagai bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan 
sarana lingkungan yang terstruktur.  
Kawasan sepanjang atau bantaran sungai menjadi sasaran lokasi 
mendirikan permukiman informal di daerah perkotaan. Bantaran sungai yang 
memiliki status kepemilikan yang tidak jelas peruntukannya menjadi potensi 
besar untuk berkembangnya lingkungan permukiman bagi pendatang di kota. 
Pertumbuhan permukiman di bantaran sungai berlangsung cepat terutama setelah 
pemerintah RI memperbolehkan warga negaranya menempati lahan-lahan kosong 
milik negara pada tahun 1945 (Mallisa, 2015). Perkembangan permukiman 
sepanjang bantaran sungai yang semakin cepat dan tidak teratur lambat laun 
menjadi permasalahan seriu. Adanya kondisi seperti ini maka akan timbul 




permukiman di perkotaan. 
Masalah kualitas lingkungan permukiman menjadi semakin banyak 
memperoleh perhatian karena dua alasan penting, yakni dari kualitas lingkungan 
permukiman menjadi semakin merosot dan kesadaran penduduk terhadap 
perlunya lingkungan permukiman yang baik dan terus meningkat. Lingkungan 
hidup sangat mempengaruhi kehidupan manusia, dan pada hakekatnya masalah 
kehidupan manusia semakin erat hubunganya dengan keadaan Kesehatan 
masyarakat atau individu. Permasalahan yang timbul di permukiman kota 
menyangkut dengan segi kuantitas dengan tidak seimbangnya antara rumah 
tersedia dengan kebutuhan akan rumah. Kebutuhan akan rumah dari tahun 
ketahun semakin bertambah, sementara rumah yang tersedia masih belum 
mencukupi dan lahan untuk permukiman yang semakin menyempit. Sementara 
itu permasalahan dari segi kualitas adalah ketidak mampuan masyarakat untuk 
membangun rumah sesuai dengan syarat minimum rumah yang layak, hal ini 
dipengaruhi oleh factor ekonomi. 
Kualitas lingkungan permukiman mengalami perubahan dengan cepat 
mendorong pengolahan dan penentuan kebijakan perkotaan untuk melakukan 
pemantauan dan evaluasi terhadap Sebagian variable kualitas lingkungan 
permukiman dapat dilakukan. Persoalanya kemudian dengan pengukuran dan 
evaluasi memerlukan biaya tinggi, tenaga banyak, dan waktu lama, mengingat 
lingkungan perkotaan sangat padat dan ramai. Oleh sebab itu diperlukan metoden 
yang mampu mengatasi kendala tersebut. Salah satunya dengan Teknik paling 
popular yakni menentukan kualitas permukiman dengan pemanfaatan 
penginderaan jauh. 
Kualitas permukiman adalah derajat kemampuan suatu permukiman 
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Penurunan kualitas permukiman biasanya 
dicirikan dengan munculnya permukiman kumuh dengan kerapatan bangunan 
tinggi (Yunus,1980). Kualitas lingkungan dapat menunjukan tingkat kelayakan 
suatu kota untuk ditinggali. Kualitas lingkungan permukiman dapat di tinjau dari 




fisik permukiman yang dapat digunakan untuk mengkaji kualitas permukiman 
adalah kepadatan permukiman, pola tata letak permukiman, lebar jalan masuk, 
kondisi jalan masuk, pohon pelindung dan lokasi permukiman. 
Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi 
tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganilisis data yang diperoleh 
dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung terhadap obyek daerah atau 
gejala yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1979). Teknik penginderaan jauh 
memiliki kelebihan dalam mengumpulkan data secara cepat dengan areal yang 
luas tanpa mengurangi keakuratanya. Penggunan Teknik penginderaan jaug 
sebagai sumber perolehan data dan informasi yang diharapkan agar efektif karena 
dapat menyediakan data dan infromasi dalam menggambarkan kondisi 
lingkungan permukiman yang akurat dengan penilian kondisi fisik lingkungan 
permukiman. 
Citra penginderaan jauh menyajikan bentang alam dan bentang budaya, 
sehingga evaluasi terhadap Sebagian variable kualitas lingkungan permukiman 
dapat dilakukan. Informasi variable kualitas lingkungan permukiman yang dapat 
diperoleh dari mengkaji citra penginderaan jauh yakni kepadatan permukiman, 
pola tata letak permukiman, lebar jalan masuk, kondisi jalan masuk, pohon 
pelindung dan lokasi permukiman. Identifikasi yang dilakukan dengan proses 
interpretasi yang memanfaatkan perangkat system informasi geografi (SIG), 
sehingga menghasilkan peta kondisi kualitas lingkungan permukiman. 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan sebutan kota Solo 
terletak pada posisi yang strategis yaitu berada pada jalur keluar tranportasi 
yang menghubungkan kota-kota besar di wilayah Jawa Tengah, Jawa Barat, 
Jawa Timur, Jogjakarta dan DKI Jakarta. Sebagai pusat pengembangan 
wilayah VII merupakan generator bagi kota lainya seperti kabupaten 
Sukoharjo, Wonogiri, Klaten Karanganyar, Sragen dan Boyolali. Posisi ini 
menempatkan kota Solo sebagai pintu gerbang pariwisata di Jawa Tengah 
sekaligus pusat pelayanan bagi daerah tetangga. Kota Surakarta memiliki 5 




yang berada pada paling timur yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 
Karanganyar, yaitu Kecamatan Jebres. 
Kecamatan Jebres mempunyai luas wilayah 12,58 km² dengan 
penggunaan lahan yang hanya terdiri dari pekarangan/bangunan dan 
penggunaan lahan untuk lain-lain. Jumlah penduduk kecamatan Jebres pada 
tahun 2020 adalah 147.694 jiwa dengan kepadatan rata-rata 11.740,38 per 
km
2
. Akan dijelaskan kepadatan penduduk pada tahun 2020 lebih rinci pada 
Tabel 1 pada masing-masing kecamatan yang ada di Kota Surakarta. Data 
tersebut menunjukan, bahwa perbandingkan dengan kecamatan-kecamatan 
lain di Kota Surakarta, Kecamatan Jebres memiliki kepadatan penduduk 
yang paling tinggi nomer dua dari Kecamatan Banjarsari.  
Tabel 1.1 Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota 
Surakarta Tahun 2020. 
  Sumber : surakartakota.bps.go.id, 2020 
 
Kepadatan penduduk di Kota Surakarta tertingi pada Kecamatan 
Banjarsari, namun pada penelitian ini mengambil pada Kecamatan Jebres 
dikarenakann Penggunaan lahan yang menunjukan mayoritas lahan terbangun yang 
ada pada Kecamataan Jebres berupa permukimana atau perumahan dengan 
perkembangan nya terus bertambah dari tahun 2014 ke 2015 menunjukan 
perkembangan sebanyak 1,73 dan untuk 2015 ke 2016 1,95. Kemudian di susul 















1 Laweyan 8,64 102.524 11.866,20 
2 Serengan 3,19 54.671 17.138,24 
3 Pasar Kliwon 4,82 86.890 18.026,97 
4 Jebres 12,58 147.694 11.740,38 
5 Banjarsari 14,81 183.451 12.386,97 




pada tanah kosong yang berada pada Kecamatan Jebres. Tabel 2 di bawah ini 
menunjukan peubahan lahan yang terjadi pada Kecamatan Jebres. 
Tabel 1.2 Luas Penggunaan Tanah Kecamatan Jebres Kabupaten Surakarta 
Tahun 2014 – 2016 
 
Sumber : Badan Pertahanan Kota Surakarta, 2019. 
*Keterangan : T.K (Tanak Kosong), L.O (Lapangan Olahraga), Tam.Kot (Taman 
Kota) 
Pembangunan yang semakin tinggi dengan keadaan lahan yang terbatas, 
mengakibatkan tingkat kualitas permukiman semakin menurun karena rentan 
dengan permukiman kumuh dan berkualitas kurang baik (Nurul Huda, 2006).  
Dampaknya ada beberapa lokasi titik masuk zona Kawasan kumuh. Mulai dari 
sanitasi, limbah, hingga menjadi langganan banjir. Kelurahan Gandekan 
Kecamatan Jebres. Tepatnya di sekitar Kali Buntung. Sungai yang terhubung 
dengan Kali Pepe. Tapi lokasinya lebih rendah. Sehingga tinggi muka air Kali 
Buntung kerap Meluap. Yang lebih mengkhawatirkan luapan air tersebut 
mengandung mikrobakteri mengingat pembuangan limbah rumah tangga warga 
sekitar langsung mengarah kesungai (Jawa Pos Radar Solo, 2017).  Keadaan 
rumah yang disekitar Kali Pepe pada Kelurahan Gandekan yang lokasinya 
mengkhawatirkan dapat ketahui pada gambar dibawah ini yang menggambarkan 























2015 659,09 176,61 83,56 24,95 24,56 91,32 21,32 11,7 10,51 22,6 104,61 1258,18 
2016 659,09 176,61 83,56 24,95 24,56 91,32 21,32 11,7 10,51 22,6 104,61 1258,18 





Gambar 1.1 Keadaan Kondisi Permukiman di Kelurahan Gandekan.  
 Sumber : Jawa Pos Raadar Solo, 2017 
Seorang warga mengunngkapkan kegelisahan yang dirasakan yang 
bertempat pada RT 02 Rw 02 Kelurahan Gandekan, menurut pernyataan 
Anik dalam Koran Jawa Pos Radar Solo tahun 2017 
“Sudah ada IPAL ( Instalasi Pengolahan Air Limbah) ditiap rumah. 
Tapi kan keluarnya air pembuangan masih masuk sungai”  
 
Kondisi tersebut menyebabkan air tanah di Kelurahan Gandekan 
kurang layak dikonsumsi karena keruh dan berbau tidak layak untuk 
dikonsumsi sehingga warga memilih berlangganan air dari Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) sedangkan air tanah digunakan untuk 
mencuci. Meski demikian, warga setempat tidak hanya berpangku tangan 
segala hal sudah dilakukan mulai dari kerja bakti hingga perbaikan saluran 
air yang menuju ke sungai, menurut pernyataan Kuswantono yang berumur 
46 tahun dalam Jawa Pos Radar Solo tahun 2017.   
“Malah dulu  Pak Wali (Wali Kota Surakarta F.X Hadi Rudyatmo) 





Masalah lingkungan yang ada pada Kelurahan Jebres yang berada pada 
bantaran rel Stasiun Jebres hidup dibawah garis kemiskinan. Ketua RW 03 
juga berkata tentang kegelisahan yang terjadi disekitar, menurut pernyataan 
Ali Suprojo dalam Jawa Pos Radar Solo tahun 2017. 
“RW 03 merupakan Kawasan padat penduduk yang terkenal kumuh. 
Dari sekitar 200 KK (Kepala Keluarga), 50 KK diantaranya masuk 
dalam kategori miskin”.  
 
Salah satu dari bangunan rumah semi permanen disekitar rel kereta api 
(KA), rumah yang berukuran 3x2,5 meter yang dihuni oleh sukimin 90, dan 
istrinya. Sehari-hari pria lanjut usia itu berprofesi sebagai tukang becak. 
“Kadang hanya dapat 15 ribu (per hari), kadang juga blong” kata pak 
sukimin. 
Kecamatan jebres adalah Kecamatan yang dilalui beberapa sungai, 
Kelurahan Gandekan tepatnya berada pada bantaran sungai pepe yang terhubung 
dengan kali buntung. Lokasi yang berada pada sekitar kali buntung lebih rendah 
sehingga tinggi muka air kali buntung kerap meluap. Kampung krajan juga 
mempunyai letak yang dipinggiran Sungai Kalianyar banyak penduduk yang 
memanfaatkan bantaran sungai Kalianyar sebagai permukiman, selain itu adanya 
pabrik plastic, pabrik permen (kembang gula), pabrik wafer dan kampung krajan 
yang paling dekat dari pabrik tersebut. Kelurahan jebres berlokasi pada bantaran 
rel kerata api yang berkehidupa dibawah garis kemiskinan. Kondisi beberapa 
lokasi pada Kecamatan Jebres ini memiliki potensi keberadaan permukiman 
kumuh disekitar bantaran yang mempengaruhi kualitas lingkungan 
permukimannya. Tingginya pertumbuhan penduduk, keberadaan kawasan 
kumuh, dan lokasi pada kecamatan yang dilalui oleh beberpa sungai memerlukan 
penjagaan terhadap kualitas lingkungan permukiman guna mengetahui tingkat 
kenyaman dan kelayakan untuk ditinggali melalui pemetaan terhadap kualitas 
lingkungan permukiman di Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Selain itu 
diperlukan juga analisis dan penilaian terhadap kualitas lingkungan permukiman, 




kualitas permukiman tanpa datang kelapangan dan melakukan analisis tersebut 
digunakan perangkat teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografi. 
Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tingkat Kualitas Lingkungan 
Permukiman dengan Memanfaatkan Penginderaan Jauh Dan Sistem Informasi 
Geografis di Kecamatan Jebres Kota Surakarta” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
1. Bagaimana agihan tingkat kualitas lingkungan permukiman di 
Kecamatan Jebres tahun 2020 ? 
2. Faktor apa sajakah yang dominan berpengaruh terhadap kualitas 
lingkungan permukiman di Kecamatan Jebres.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
1. Menganalisis agihan tingkat kualitas lingkungan permukiman. 
2. Menganalisis faktor yang paling berpengarauh terhadap kualitas 
lingkungan  permukiman di Kecamatan Jebres tahun 2020. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 
1. Sebagai penerapan teknologi penginderaan jauh dan ilmu Sains 
Informasi Geografi (SIG) dalam pemecahan masalah keruangan tingkat 
kenyamanan permukiman. 
2. Mampu mengetahui tingkat kualitas daerah permukiman yang ada di 













1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
 
1.5.1  Telaah Pustaka 
 
1.5.1.1 Permukiman  
 
 Permukiman dalam arti sempit adalah tempat tinggal atau 
bangunan tempat tinggal, sedangkan dalam arti luas adalah perihal tempat 
tinggal atau segala sesuatu yang berkaitan dengan tempat tinggal (Yunus, 
1987). Permukiman dalam hal ini bukan hanya untuk berteduh saja tetapi 
berfungsi untuk melakukan aktifitas kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan skala ruang lingkupnya, permukiman mempunyai 
ruang lingkup makro, meso dan mikro ( Yunus, 1987). Skala ruang lingkup 
permukiman secara makro meliputi system kota-kota maupun desa-desa 
dalam wilayah sangat luas. Eksistensi kota-kota ataupun desa-desa dalam 
wilayah yang sangat luas. Eksistensi kota-kota ataupaun desa-desa 
dianggap sebagai suatu titik yang terbesar dalam Kawasan yang menjadi 
area bahasan (Hadi sabari yunus, 2007). Dalam skala permukiman meso, 
analisisnya ditunjukan pada permukiman perdesaan maupun perkotaan 
secara individual yang digunakan untuk tempat tinggal penduduk. 
Permukiman secara mikro cakupanya lebih sempit dalam skala meso yaitu 
housing (Yunus, 2007). Berdasarkan konsep geografi yang sudah di 
jelaskan, maka obyek penelitian ini termasuk dalam kajian permukiman 
buatan (artificial) karena permukiman yang terbentuk dalam proses 
pembentukannya tercampur tangan oleh manusia. Adapaun skala ruang 
lingkupnya termasuk dalam skala permukiman meso, karena cakupan 
wilayahnya yang tidak terlalu luas (blok, perumahan, kecamatan) (Tyasti, 
2013).  
Secara formal berdasarkan UU No 1 tahun 2011, permukiman 
didefinisikan sebagai lingkungan hunian yang terdiri atas lebih dari satu 




mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di Kawasan pedesaan. 
Permukiman merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan 
manusia yang sangat penting. Menurut Sumaatmadja (1988) permukiman 
adalah bagian dari permukaan bumi yang dihuni manusia meliputi segala 
saran dan prasarana yang menunjang kehidupan yang menjadi satu 
kesatuan dengan tempat tinggal yang bersangkutan. 
Permukiman berdasarkan UU No. 24 tahun 1992 menjelaskan 
bahwa permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup diluar dari 
kawasan lindung, baik kawasan perkotaan maupun pedesaan yang 
berfungsi sebagai lingkungan perikehiduan dan penghidupan. Suatu 
lingkungan permukiman adalah kawasan perumahan dalam berbagai 
bentuk dan ukuran dengan penataan tanah dan ruang, prasarana dan sarana 
lingkungan yang terstruktur. Disebutkan dalam UU No. 24 tahun 1992 
ciri-ciri utama dari permukiman adalah : 
1. Mayoritas peruntukan adalah hunian. 
2. Fasilitas yang dikembangkan lebih pada pelyanan skala lingkungan. 
3. Luas kawasan yang di kembangkan lebih kecil dari 1000 Ha. 
4. Kebutuhan fasilitas perkotaan bagi penduduk kawasan hunian skala 
besar masih tergantung atau memanfaatkan fasilitas perkotaan di pusat 
kota 
Permukiman memiliki struktur dinamis, setiap saat dapat perubah 
dan pada perubahan memiliki kharakteristik tersendiri yang disebabkan 
oleh perbedaan tanggapan lingkungan sekitar. Pada permukiman besar 
terdapat kasus yang disebabkan oleh pertumbuhan yang menjadikan 










1.5.1.2 Kualitas Lingkungan Permukiman 
 
 Kualitas permukiman adalah derajat kemampuan nyata untuk 
memenuhi permukiman yang baik, yang dapat digunakan sebagai tempat 
tinggal bagi penghuninya dan terbentuk atas beberapa unsur, yairu kondisi 
rumah sebagai kualitas permukiman (Sari dan Khadiyanto, 2014). 
Berdasarkan Permen PU No 2 tahun 2016 perumahan kumuh adalah 
perumahan yang mengalami penurunan kualitas fungsi sebagai tempat 
huninan. Dalam mempelajarai permukiman ada 2 hal yang harus 
diperhatikan, yaitu kondisi bangunan rumah itu sendiri dan juga 
lingkungan permukiman. Kualitas permukiman memiliki makna erat 
kaitanya dengan kondisi dari satu permukiman yang berbeda-beda sesau 
dengan kemampuan penghuninya dalam memanfaatkan permukiman 
tersebut (Mayasari, 2012). 
Dalam mempelajari permukiman ada dua hal yang perlu 
diperhatikan, yaitu kondisi bangunan rumah itu sendiri dan juga 
lingkungan permukiman. Menurut Nurhadi (1989) lingkungan 
permukiman merupakan suatu ruang yang digunakan untuk kegiatan 
sehari-hari meliputi bangunan rumah permukiman beserta halaman dan 
pekaranganya, jarring-jaring jalan, dan perangkat lainya yang mendukung 
kelancaran hidup, sedangkan kualitas permukiman dengan segala benda, 
keadaan dan mahluk hidup beserta pihaknya yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan mahluk hidup dalam 
permukiman tersebut. Secara umum cara untuk menilai kualitas 
lingkungan permukiman ada dua, yaitu secara terrestrial dan 
menggunakan Teknik penginderaan jauh. Secara terrestrial dilakukan 
dengan survey langsung ke lapangan untuk memperoleh informasi, 





Tinggi rendahnya kualitas permukiman dipengaruhi oleh beberapa 
komponen yang membentuk permukiman. Beberapa factor yang 
digunakan untuk melakukan penelitian kualitas permukiman baik secara 
fisik ataupun lingkungan yaitu Kepadatan permukiman sebagai kerapatan 
rumah atau penggunaan atap dalam suatu blok permukiman. Lingkungan 
kepadatan permukiman dengan kepadatan yang tinggi menyebabkan 
sempitnya ruang gerak penghuninya dan akses atau jalan menuju 
lingkungakn permukiman yang sulit. Mempengaruhi juga untuk resapan 
yang semakin buruk apabila kondisi kepatan permukiman yang semakin 
tinggi.  
Pola tata letak bangunan kondisi tata letak permukiman yang 
berhubungan dengan keteraturan letak dan besar atau kecilnya bangunan 
pada blok permukiman yang ada. Pola tata letak bangunan yang tidak 
teratur menunjukan kualitas permukiman semakin buruk (Tyasti, 2013). 
Lebar jalan masuk sebagai rata-rata lebar jalan yang 
menghubungkan jalan lingkungan permukiman dengan jalan utama. Lebar 
jalan masuk juga menunjukan tingkat aksesbilitas atau kemudahan 
Kawasan permukiman tersebut untuk diakses. Semakin besar jalan masuk 
maka kualitas lingkungan permukiman pun semakin baik. (Tyasti, 2013). 
Kondisi jalan masuk dikategorikan menurut jenis pengeras 
permukaan badan jalan seperti penggunan aspal atau konblok. Kondisi 
jalan masuk ini juga dapat mempengaruhi aksesbilitas lingkungan 
permukiman dan kenyamanan dalam penggunaan jalan oleh penghuni 
permukiman. jalan dengan menggunkan berupa aspal atau semen 
merupakan jalan yang dinilai baik (Tyasti, 2013).  
Pohon pelindung yang berada disisi jalan masuk menuju 
lingkungan permukiman. Keberadaan pohon pelindung di jalan masuk 
sebagai peneduh untuk jalan masuk lingkungan permukiman dan juga 
dapat mengurangi polusi dari gas karbon. Pohon pelindung yang terdapat 




semakin baik (Tyasti, 2013). 
Lokasi permukiman yang dimaksud sebagai letak jauh dekatnya 
suatu blok permukiman dari pusat kota, sumber polusi dan kemungkinan 
bencana. Letak permukiman yang dekat dengan sumber polusi 
berpengaruh pada tingkat kualitas udara di permukiman kemudian lokasi 
permukiman yang  baik berada pada jauh dari sumber polusi dan bencana 
namun berada dekat pada pusat kota (Tyasti, 2013). 
 
1.5.1.3 Penginderaan Jauh dan Citra GeoEye-1 
 
 Penginderaan jauh atau remote sensing adalah ilmu dan seni 
untuk memperoleh informasi suatu objek, daerah atau fenomena melalui 
analisis data yang diperolh dengan suatu alat tanpa kontak langsung 
dengan objek, daerah atau fenomena yang dikaji (Lillesand dan Kiefer 
1990 dalam Age, 2011). Hal ini sangat berkaitan dengan metode atau 
informasi dan cara pengumpulan data dilakukan dengan media. Media 
yang berupa benda mati berupa air, udara, lahan, energi, dan bahan 
mineral yang terkandung didalamnya. Lingkungan biologi atau lingkungan 
hayati yakni lingkungan yang terdapat di dalamnya benda hidup yang 
terdiri tumbuhan, hewan dan bahan baku hayati. Sedangkan lingkungan 
sosial yaitu terdapat unsur-unsur seperti sistem sosial, ekonomi, budaya 
dan kesejahteraan masyarakat, (Darsono 1995, dalam indrastuti, 2002). 
Pada teknologi penginderaan jauh dapat bermanfaat dalam segala bidang 
kajian, dapat memberikan visual permukaan bumi yang sangat detail. Citra 
satelit suatu gambaran permukaan bumi yang direkam oleh sensor pada 
satelit penginderaan jauh yang mengorbit bumi, dalam bentuk gambar 
secara digital. 
 Citara Geo Eye-1 dikenalkan oleh Vaandenburg Air Force 
California pada 6 september 2008 sebagai salah satu citra yang beresolusi 




dan akurasi yang sangat tinggi dibandingkan dengan citra satelit lainnya 
yang beresolusi tinggi. GeoEye secara simulant melakukan perekaman 
saluran pankromatik dengan resolusi spasial 0,46 meter dan saluran 
mutispektral dengan resolusi spasial 1,84 meter. Kebijakan pemerintahan 
AS berbeda yang di perkenankan untuk kepentingan komersial dengan 
resolusi spasial 0,5 meter dan 2 meter. 
 Satelit ini dipergunakan untuk menyediakan data-data peta satelit 
seluruh dunia yang dapat memperkuat layanan peta berbasis web melalui 
Google Earth maupun Google Maps. Peran penginderaan jauh dalam 
penentuan tingkat kenyamanan ini sangatlah penting. Selain dapat 
digunakan untuk menentukan parameter-parameter yang ada. Pemanfaatan 
data penginderaan jauh juga membuat penelitian yang dilakukan lebih 
efesien dan efektif. Selain itu membantu untuk interpretasi cukup 
menggunakan beberapa unsur yang sesuai maka obyek akan teridentifikasi 
dan sudah dapat dikenali. 
 
1.5.1.4 Sistem nformasi Geografis 
 
 Menurut Aronoff (1989) Sistem Informasi Geografis yakni suatu 
sitem yang berbasis komputer yang memiliki kemampuan dalam 
menangani data bereferensi geografi yaitu pemasukan data, manajemen 
data (penyimpanan dan pemanggilan kembali), manipulasi dan analisis 
data, serta keluaran 14 sebagai hasil akhir (output). Dengan hasil akhir 
(output) dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah 
yang berhubungan dengan geografi. Berdasarkan sumber Esri (1990), SIG 
adalah kumpulan yang terorganisasi dari perangkat keras komputer, 
perangkat lunak, data geografi, dan personil yag di rancang secara efesien 
untuk memperoleh, menyimpan, mengupdate, memaniipulasi, 






 Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka dapat di definiskan 
bahwa sistem informasi geografis sebagai sistem komputer yang dimanfaat 
kan untuk melakukan manipulasi data yang bersifat spasial (keruangan 
yang tidak terbatas dan berada di atas, di permukaan, maupuan di bawah 
permukaan bumi) yang bereferensi geografis sehingga dapat 
menghasilakan, menganilisis, mengelola, dan menyimpan data tersebut 
sehingga dapat juga memanggil kembali. Gabungan antara perangkat keras 
dan perangkat lunak yang berbasis spasial. 
Pemanfaatan system informasi geografi ini dalam analisis prioritas 
penataan ruang terbuka hijau ini menggunakan prangkat lunak ArcGIS 
yang merupakan suatu perangkat lunak yang di buat oleh ESRI. ArcGIS 
merupakan suatu perangkat pengolah data spasial yang mampu 
mendukung berbagai format data gabungan dari 3 perangkat lunak 
ArcInfo, ArcView, dan ArcEditor yang mempunyai kemampuan dalam 
geoprocessing, modelling dan scripting serta mudah diaplikasikan dalam 
berbagai tipe. 
Analisis data spasial akan menggunakan bantuan tool yang ada 
pada perangkat lunak ArcGIS. Kemudian dilakukan overlay dan langkah 
editing untuk memasukan rumus pengharkatan pada masing-masing 
parameter dengan bantuan field calculator pada ArcGIS. Aplikasi utama 
pada SIG terdapat empat yaitu maping, measurement, monitoring dan 
modelling. Dalam penelitian ini SIG diaplikasikan untuk maping, 
maeasurement dan modelling. 
 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
 
Penelitian ini mengenai tingkat kualitas lingkungan permukiman 
yang berhubungan dengan pengelolahan daerah kajian dan sudut 
pandang penelitian yang berbeda-beda pada beberapa penelitian yang di 
lakukan secara masing-masing. Penelitiaan serupa yang telah di lakukan 




Madjihi R (2014), Hanifa Noor Awanda (2017). 
Nurul Huda (2006) melakukan Analisis lingkungan permukiman 
fisik melalui citra ikonos tahun 2001 di Kecamatan Pasar Kliwon 
Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan diantaranya (1) 
Mengetahui agihan kualitas lingkungan fisik permukiman di daerah 
penelitian. (2) Mengetahui pengaruh distribusi fasilitas social, ekonomi, 
pendidikan dan transportasi terhadap kualitas lingkungan fisik 
permukiman. (3) mengetahui factor-faktor dominan yang memepngaruhi 
adanya perbedaan agihan kualitas lingkungan fisik permukiman di 
daerah penelitian. Metode yang dilakukan dengan metode yang 
digunakan berdasarkan pengintregasian antara unsur interpretasi dan uji 
terestris lalu untuk metode analisi data sekunder dan dilengkapi dengan 
observasi lapangan, kemudian untuk menentukan kualitas lingkungan 
fisik permukimanya dilakukan dengan metode pengharkatan atau 
scoring pada tiap-tap unit pemetaan atau blok mukim. Dasar pemetaan 
menggunakan unit blok adalah dengan pertimbanan agar unti 
pemetaanya lebih detail, jika dibandingkan dengan unit pemetaan 
adminstrasi (kelurahan) yang lebih detail (tidak terlalu luas). 
Tyastiti Nugraheni (2013) penelitian dengan judul Analisis 
Kualitas Lingkungan Permukiman Menggunakan Citra Quickbird di 
Kecamatan Kotagede Kecamatan Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kualitas lingkungan permukiman dengan 
persebarannya di Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta. Metode yang 
digunakan merupakan integrasi antara penginderaan jauh dan system 
informasi geografis yang dilakukan untuk mengetahui pengharkatan pata 
setiap parameter yang digunakan dan table isian. Menghasilkan peta 
tingkat kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Kotagede Kota 
Yogyakarta dan sebaran tingkat kualitas lingkungan permukiman. 
Muh Ali Majidhi R (2014)  melakukan penelitian dengan judul 




Melalui Pemanfaatan Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi 
Geografis. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
level prioritas penataan ruang terbuka hijau dan mengetahui distribusi 
daerah-daerah prioritas penataan ruang terbuka hijau di Kecamatan 
Kotagede. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
survey analitis dengan pengambilan metode sampling purposive 
sampling dan metode tertimbang. Hasilnya dari penelitian ini adalah 
analisis dan peta tingkat kecamatan tingkat prioritas penataan ruang 
terbuka hijau daerah permukiman di Kecamatan Kotagede. Berbeda 
dengan penelitian yang sedang dilakukan, penelitian ini memiliki terkait 
dengan daerah mana saja yang perlu dilakukan prioritas dalam penataan 
ruang terbuka hijau berdasarkan tingkat kenyamanan daerah 
permukiman. 
Hanifa Noor Awanda (2017) penelitian yang berjudul  Analisis 
Kualitas Lingkungan Fisik Permukiman Kecamatan Pakulaman Kota 
Yogyakarta Universitas Muhammadiyah Surakarta penelitian dilakukan 
untuk mengetahui persebebaran kualitas lingkungan di Kecamatan 
Pakulaman Yogyakarta dan mengetahui factor yang paling dominan 
yang mempengaruhi kualitas fisik permukiman yang ada di Kecamatan 
Pakulaman Yogyakarta. Metode yang digunakan Purposive Sampling 
dan objek penelitian menggunakan Blok Permukiman yang akan diberi 
harkat sesuai dengan parameter yang ada. Survey yang dilakukan akan 
menggunakan metode analisis Overlay. Penelitian ini akan memperoleh 
hasi berupa peta agihan kualitas lingkungan fisik permukiman 
Kecamatan Pakulaman Yogyakarta dan analisis factor dominan yang 
mempengaruhi kualitas fisik permukiman Kecamatan Pakulaman. 
Adapun perbandingan penelitian dan persaaman dari beberapa 
penelitian sebelumnya yang terkait tentang kualitas lingkungan permukima, 
dapat lihat dari persamaanya yakni dari metode yang cenderung sama yakni  




yang diguanakan untuk peta kualitas permukiman. Sedangkan untuk 
perbandinganya yakni yang paling menonjol dari lokasi penelitian, sumber 
data dan beberapa parameter yang digunakan. Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Jebres untuk mengetahui dan menganalisis kualitas lingkungan 
permukiman di Kecamatan Jebres dan factor dominan yang berpengaruh 
pada kualitas lingkungan permukiman. Penelitian yang dilakukan 
meggunakan Citra Geo-Eye sebagai sumber data utama untuk kajian 
kualitas lingkungan permukiman. Parameter yang digunakan terbatas hanya 
menggunakan kepadatan permukiman, pola tata letak bangunan, pohon 
pelindung, lebar jalan masuk permukiman, kondisi jalan masuk 
permukiman, dan lokasi permukiman untuk penentuan kualitas permukiman 





Tabel 1.3. Perbandingan dan Perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 
 
Nama Peneliti Judul Tujuan Metode Hasil 
M. Nurul Huda (2006) Analisis LingkunganFisik 
Permukiman Melalui 
Citra Ikonos Tahun 2001 
di Kecamatan Pasar 
Kliwon Kota Surakarta. 
1. Mengetahui agihan 
kualitas lingkungan 
fisik permukiman di 
daerah penelitian. 












fisik permukiman di 
daerah penelitian. 
Metode yang digunakan 
berdasarkan 
pengintregasian antara 
unsur interpretasi dan uji 
terestris. 
1. Peta kualitas lingkungan. 
2. Permukiman fisik serta 
analisis. 
3. Mengenai kualitas dari 
lingkungan permukiman 
tersebut. 







1. Mengetahui kualitas 
lingkungan 
permukiman di daerah 
penelitian. 
Metode yang digunakan 
integrasi antara 
penginderaan jauh dan 
system informasi 
Peta tingkat kualitas 
lingkungan permukiman di 
Kecamatan Kotagede Kota 
























tingkat kualitas lingkungan 
permukiman. 
 
Muh. Ali Majidhi R. (2014) Analisis Prioritas 
Penataan Ruang 
Terbuka Hijau Daerah 
Permukiman Melalui 
Pemanfaatan 
Penginderaan Jauh dan 
Sistem Informasi 
Geografis di Kecamatan 
Kotagede 






2. Mengetahui level 
prioritas penataan 
ruang terbuka hijau 
daerah permukiman di 
Kecamatan Kotagede. 
3. Mengetahui distribusi 
daerah-daerah prioritas 





Metode yang digunakan 
adalah metode survei 








memperoleh hasil yang 
lebih akurat. 
Analisis dan peta Tingkat 
Prioritas Penataan Ruang 













1. Mengetahui persebaran 
kualitas lingkungan fisik 
permukiman di 
Kecamatan Pakulaman. 
2. Mengetahui factor 
dominan yang paling 
mempengaruhi kualitas 
lingkungan fisik 
3. permukiman yang ada di 
Kecamatan Pakulaman. 
Menggunakan metode 
purposive sampling dan 
blok disetiap 
permukiman yang 
kemudian di harkatkan. 
1. Peta Agihan Kulitas 
Lingkungan Fisik 
Permukiman. 








Penginderaan Jauh dan 
Sistem Informasi 
Geografis di Kecamatan 
Jebres Kota Surakarta. 
1. Menganalisis tingkat 
kualitas lingkungan 
permukiman. 
2. Menganilisis factor 
yang paling 
berpengaruh terhadap 
kualitas lingkungan di 
Kecamatan Jebres 
tahun 2020. 
Metode penelitian yang 
digunakan dengan 
survey lapangan dengan 
pengambilan sampel 
menggunakan purposive 




1. Peta Agihan Kualitas 
Lingkungan Fisik 
Permukiman. 
2. Analisis factor dominan 
yang berpengaruh pada 
Kualitas Lingkungan 
Permukiman  




1.6 Kerangka Penelitian 
 
Peningkatan jumlah pendudukan kota yang semakin bertambah 
dan seiring berkembanganya waktu permukiman kota akan semakin 
padat dengan luas lahan yang cenderung tetap dan akan berdampak 
pada kualitas permukiman yang merupakan suatu lingkungan yang 
terdiri dari tempat tinggal manusia yang di lengkapi sarana dan 
prasarana kota secara keseluruhan. Lalu dengan adanya permukiman 
kota yang padat maka banyak rumah-rumah yang akan di bangun 
untuk kepentingan tempat tinggal bagi penduduk yang ada di daerah 
tersebut. Kemudian dengan adanya perkembangan kota yang semakin 
padat namun lahan yang cenderung tetap dan tidak memperhatikan 
kualitas lingkungan saat membangun permukiman maka akan 
berdampak atau memicu timbulnya permukiman padat dan kumuh 
yang dapat menurunkan kualitas permukiman diperkotaan. 
Semakin banyak lahan yang terbangun maka akan ditunjukan 
pertambahan permukiman di daerah pinggiran kota, hal ini ditunjukan 
dengan padat penduduknya yang berada di pinggiran kota sehingga 
mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman. Bertambahnya 
secara terus dan tidak terkendali maka akan dapat menyebabkan 
penurunan kualitas lingkungan permukiman karena daya dukung 
lingkungan yang sudah tidak mampu menampung lagi jumlah 
penduduk yang besar. 
Dalam pengkajian kualitas lingkungan permukiman ada 
parameter yang mempengaruhi yaitu kepadatan permukiman diartikan 
kerapatan rumah dalam suatu blok permukiman jika kepadatan yang 
tinggi akan berdampak pada lingkungan permukiman dan 
penghuninya seperti sempitnya ruang gerak, sampah semakin banyak 
dan juga akan mempengaruhi kondisi resapan yang buruk, pola tata 
letak bangunan yakni keteraturan tata letak dan besar kecilnya 




tidak teratur maka akan mempengaruhi kualitas permukiman, pohon 
pelindung yang dimaksud disini yakni pohon yang berada dipinggir 
jalan yang akan menuju jalan masuk lingkungan permukiman dengan 
adanya keberadaan pohon pelindung yang baik maka akan menjadi 
peneduh untuk jalan masuk lingkungan permukiman selain itu juga 
dapat mengurangi polusi dari gas karbon sehingga apabila pohon 
pelindung jalan semakin banyak maka akan menunjukan kualitas 
lingkungan permukiman yang semakin baik, lebar jalan masuk 
permukiman yakni rata-rata lebar jalan yang menghubungkan antara 
jalan lingkungan permukiman dengan jalan utama kemudian apabila 
lebar jalan masuk itu semakin lebar maka untuk aksesbilitas atau 
kemudahan untuk Kawasan permukiman diakses akan lebih mudah 
dan akan menunjukan kualitas lingkungan permukimannya pun 
semakin baik, kondisi jalan masuk permukiman adalah jenis pengeras 
permukaan badan jalan seperti aspal atau konblok jadi apabalia 
kondisi jalan masuk permukiman ini sudan aspal atau semen maka 
akan menunjukan kondisi jalan yang dinilai baik selain itu juga 
menunjukan aksesbilitas lingkungan permukiman yang baik dan juga 
berpengaruh pada kenyamanan pengendera dalam penggunaan jalan 
oleh penguin permukiman, dan lokasi permukiman yang dimaksud 
disini yakni letak jauh atau dekatnya suatu blok permukiman pada 
pusat kota, sumber polusi, dan kemungkinan bencana, letak 
permukian yang dekat dengan sumber polusi akan berpengaruh pada 
tingkat kualitas udara di permukiman dan untuk tingkat lokasi 
permukiman yang baik yakni berada jauh pada sumber polusi dan 
sumber bencana namun dekat dengan pusat kota.  
Data yang digunakan adalah perpaduan antara teknologi 
penginderaan jauh dan system informasi geografis untuk kajian 
mengetahui dan menganilisis kualitas lingkungan permukiman. 
Teknologi penginderaan jauh pada penelitian ini memanfaatkan citra 




menghasilkan blok permukiman dan non permukiman, dari blok 
permukiman selanjutnya akan digunakan untuk satuan pemetaan 
penilaian kualitas permukiman. Secara ringkas untuk kerangkangka 
pemikiran dapat di lihat pada alur kerangka pemikiran yang terdapat 









      
 

















     
 
 
Gambar 1.2 Diagram alir kerangka pemikiran 




Luas lahan tetap di 
perkotaan  
Keterbatasan lahan untuk 
permukiman di perkotaan. 
Timbulnya lingkungan yang 
padat dan kumuh, kualitas 
lingkungan menurun 
Kebutuhan rumah mukim 
meningkat 
                        Parameter Fisik 
1. Kepadatan Permukiman. 
2. Pola Tata Letak Permukiman. 
3. Pohon Pelindung. 
4. Lebar Jalan Masuk Permukiman. 
5. Kondisi Jalan Masuk Permukiman. 
6. Lokasi Permukiman. 
 
 
Tingkat kualitas permukiman 
Factor yang paling berpengaruh 






1.7   Batasan Operasional 
 
Pola tata letak permukiman merupakan kondisi permukiman yang 
berhubungan dengan keteraturan letak dan besar atau kecilnya 
bangunan pada blok permukiman yang ada. 
Pohon pelindung sebagai pohon yang terdapat disisi jalan masuk 
menuju lingkungan permukiman. 
Lebar jalan masuk sebagai rata-rata lebar jalan yang menghubungkan 
jalana lingkungan permukiman dengan jalan utama. 
Kondisi permukiman jalan masuk adalah jenis pengerasan permukaan 
badan jalan seperti pengguna aspal atau konblok. 
Lokasi permukiman sebagai tata letak permukiman letak jauh 
dekatnya suatu blok permukiman dari pusat kota, sumber polusi, dan 
kemungkinan bencana. 
Permukiman adalah tempat tinggal atau segala sesuatu yang berkaitan 
dengan tempat tinggal atau bangunan tempat tinggal khususnya yang 
berada di Kecamatan Jebres. 
Kualitas permukiman adalah derajat kemampuan suatu permukiman 
untuk memenuhi kebutuhan hidup penduduknya di Kecamatan Jebres 
Kota Surakarta 
Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni yang 
ditandai dengan ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan 
bangunan yang tinggi dan kualitas bangunan serta sarana dan 
prasarana yang tidak memenuhi syarat (UU No.1 Tahun 2011 tentang 
PKP) 
Interpretasi citra adalah kegiatan mengkaji citra dengan maksud untuk 
mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut 
(Sutanto, 1986). 
Overlay (tumpangsusun) peta merupakan tahapan yang harus 




lebih secara tepat agar memperoleh data gramis baru yang memiliki 
satuan pemetaan. 
 
Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail pada 
sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-
komponen pembuntuknya atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. 
Blok permukiman Merupakan kelompok bangunan rumah yang 
beserta fasilitasnya yang diperlukan untuk tempat tinggal yang berada 
di daerah tersebut. Kepadatan permukiman diartikan sebagai kerapatan 
rumah atau pengguna atap dalam satu blok permukiman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
